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Abstract. Many young people in Indonesia have a strong interest in starting their own businesses; however, only
a small portion are able to turn this interest into a sustainable entrepreneurial career. This study aims to explore
in depth how family support plays a role in the journey of young entrepreneurs, from the early stages of
entrepreneurial exposure to the formation of entrepreneurial identity and personal values. The research employs
a qualitative method with a narrative-biographical approach. Participants were selected using purposive
sampling, and data were collected through semi-structured interviews with the main subject and significant others
who have close relationships with the subject. The data were analyzed using Braun and Clarke’s thematic analysis
technique, which focuses on identifying meaning and patterns within the subject’s life experiences. The findings
reveal four main themes: (1) the process of early entrepreneurial learning and exposure, (2) the role and dynamics
of family support in fostering entrepreneurial resilience, (3) turning points in career transformation and the
formation of entrepreneurial identity, and (4) personal principles and values that guide business practices. The
results emphasize that family support is not only material but also serves as a psychological and emotional factor
that plays a crucial role in the success of young entrepreneurs in building and sustaining their businesses.

Keywords: Career Transformation; Entrepreneurial Identity; Family Support; Personal Values; Young
Entrepreneurs.

Abstrak. Banyak di antara kelompok muda Indonesia yang memiliki minat besar untuk membangun usaha,
namun hanya sebagian kecil yang benar-benar mampu mewujudkannya menjadi Kkarier wirausaha yang
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana dukungan keluarga berperan
dalam perjalanan seorang wirausahawan muda, mulai dari tahap awal pengenalan kewirausahaan hingga
pembentukan identitas dan nilai-nilai pribadi dalam berwirausaha. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan naratif-biografis. Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling, sedangkan data
dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur terhadap subjek utama dan significant others yang memiliki
hubungan dekat dengan subjek. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik dari Braun dan Clarke
yang menekankan pada penggalian makna dan pola pengalaman hidup subjek. Hasil penelitian menunjukkan
empat tema utama, yaitu: (1) proses pengenalan dan pembelajaran kewirausahaan sejak dini, (2) peran dan
dinamika dukungan keluarga dalam membentuk ketahanan wirausaha, (3) titik balik transformasi karier serta
pembentukan identitas kewirausahaan, dan (4) prinsip serta nilai-nilai pribadi yang menjadi pedoman dalam
berwirausaha. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan keluarga bukan hanya memberikan bantuan material,
tetapi juga menjadi faktor psikologis dan emosional yang berperan penting dalam keberhasilan wirausahawan
muda dalam membangun dan mempertahankan usahanya.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga; Identitas Kewirausahaan; Nilai Pribadi; Transformasi Karier; Wirausahawan
Muda.

1. PENDAHULUAN

Kewirausahaan menjadi salah satu aspek penting untuk meningkatkan kesejahteraan sosio-
ekonomi suatu negara. Kewirausahan menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi
pengangguran dan menciptakan kekayaan ekonomi (Utama, 2017). Indonesia menjadi negara
dengan persentase minat berwirausaha tertinggi pada kelompok usia 15 hingga 35 tahun di
ASEAN dengan persentase sebesar 35,5% berdasarkan hasil survei World Economic Forum
pada tahun 2019 (Novrizaldi, 2023). Namun, jumlah wirausahawan muda di Indonesia masih

terhitung minim, yakni hanya sebesar 3,47% (Ramadhani, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
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banyak diantara kelompok muda Indonesia yang berminat membangun usaha tetapi hanya
sedikit yang menjadi wirausahawan. Padahal nyatanya, kelompok usia muda merupakan posisi
terbaik untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan (Edelman et al., 2016). Oleh sebab itu,
pemerintah melakukan berbagai upaya untuk memberikan pendidikan kewirausahaan dan
pengembangan kegiatan ekonomi agar melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru di
Indonesia (Sarwono & Meinarno, 2018; Yudaikawira Utama, 2017; Yulanda, 2015). Selain
pemerintah, keluarga merupakan pihak terdekat yang memiliki peran penting dalam
menciptakan wirausahawan muda bagi Indonesia di masa yang akan datang.

Salah satu fenomena ditemukan pada SAR, seorang wirausahawan muda berusia 23 tahun.
SAR sudah bergelut di dunia kewirausahaan sejak tahun 2022 hingga saat ini. SAR memiliki
kedua orang tua yang juga berwirausaha. Soares et al. (2023) mengemukakan bahwa orang tua
yang merupakan wirausahawan merupakan pihak yang berperan penting dalam meneruskan
niat berwirausaha kepada anaknya, hasil penelitian menunjukkan orang tua yang berwirausaha
meningkatkan prediksi minat anak menjadi wirausahawan, minat ini akan semakin meningkat
apabila kedua orang tua anak merupakan wirausahawan, bukan hanya salah satunya saja.
Ketika masih duduk dibangku sekolah, deketahui SAR hanya memperhatikan dan belum
terlibat langsung dalam aktivitas wirausaha orang tuanya. Sebelum memulai karirnya sebagai
wirausahawan, SAR dahulunya sempat berkuliah selama satu tahun, namun SAR merasa salah
jurusan dan sempat terlibat investasi ilegal hingga mengalami kerugian kurang lebih lima juta
rupiah. Sehingga, berdasarkan kesepakatan dengan kedua orang tuanya, SAR berhenti kuliah.
Meskipun sempat gagal menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi, SAR tetap didukung
oleh keluarganya dan melanjutkan karirnya sebagai seorang wirausahwan.

Utama (2017) mengungkapkan melalui keluarga, generasi baru dapat mengenal serta
mempelajari dunia kewirausahaan sejak masih dini. Latar belakang kewirausahaan dalam
keluarga SAR tidak hanya dari orang tuanya saja, melainkan dari sisi ayah dan ibu, SAR
memiliki kerabat serta nenek dan kakek yang juga menjalankan usaha walaupun dalam bidang
yang berbeda. Memiliki latar belakang keluarga yang berwirausaha membuat SAR sudah
terpapar dengan kewirausahaan sejak dini. Palmer et al. (2021) mengemukakan bahwa latar
belakang keluarga wirausaha berpengaruh terhadap minat berwirausaha sebab memiliki
keluarga yang berwirausaha membuat anak secara tidak langsung menjadi terpapar dengan
kewirausahaan dan memperoleh pengetahuan awal mengenai serangkaian kegiatan,

keterampilan dan pola pikir dalam menjalankan usaha.
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Pada pengalaman SAR, keluarga tidak hanya berperan sebagai pihak yang memberikan
pendidikan dan menanamkan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk berwirausaha, tetapi juga
sebagai pemberi dukungan. Hisrich, Peters, dan Shephered (2010) mengungkapkan bahwa
hampir sebagian besar wirausahawan memulai usahanya antara usia 23 Tahun hingga 45 tahun,
tetapi usaha tersebut dapat dimulai sebelum atau setelah menginjak usia tersebut selama
wirausahawan memiliki pengalaman, dukungan finansial yang memadai, serta kekuatan yang
dibutuhkan untuk meluncurkan dan mengelola usaha baru dengan sukses. Pada penelitian ini,
figure yang kaya akan pengalaman wirausaha tidak hanya berfokus pada kedua orang tua SAR
sebagai keluarga inti yang menjalankan usaha, tetapi juga pada pengalaman nenek dan kakek
SAR yang merupakan bagian dari keluarga besar dan tidak terlibat dalam bisnis keluarga yang
digeluti SAR. Pengalaman wirausaha yang sudah dimiliki oleh kedua orang tua SAR serta
nenek dan kakeknya menjadi sumber pembelajaran yang dibutuhkan SAR untuk terjun
berwirausaha.

Menjadi wirausahawan di usia muda tentunya membuat SAR tidak lepas daritantangan
dalam berwirausaha, akan tetapi tantangan ini dapat SAR hadapi sebab memperoleh dukungan
dari keluarganya. Zhu et al. (2020) mengungkapkan bahwa dalam berwirausaha dibutuhkan
sumberdaya fisik, emosional serta psikologis yang kuat untuk menghadapi tekanan dan
tantangan oleh seorang individu. Adapun tantangan yang dihadapi oleh wirausahawan muda
yakni, rendahnya sumberdaya yang dimiliki, pengalaman yang masih terbatas, dan jejaring
sosial yang masih rendah (Chiguta dalam Sitorus et al., 2022). Dukungan dari pihak terdekat
seperti keluarga besar (extended family) dan orang tua (nuclear family) akan memberikan
umpan balik yang positif sehingga wirausahawan mampu untuk menghadapi berbagai
permasalahan dan tantangan dalam berwirausaha (Syafan, 2023; Zhu et al., 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa dibutuhkan dukungan keluarga untuk memberikan dorongan bagi
wirausahawan muda agar mampu menghadapi berbagai tantangan dalam manjalankan usaha.

Temuan dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan keluarga tidak
hanya membuat seorang wirausahawan mampu menghadapi tantangan melainkan dukungan
keluarga juga menjadi salah satu faktor yang berhubungan positif dan signifikan dalam
mendorong minat anak untuk berwirausaha (Indra, Waskito, & Muliati, 2019; Palmer et al.,
2021; Wijaya, Priyatama & Khasan, 2020). Orang tua SAR memberi dukungan berupa
pembelajaran dalam bewirausaha dan juga dukungan finanansial dan penyediaan fasilitas bagi
SAR saat awal memasuki dunia wirausaha, hal ini memungkinkan minat SAR semakin
terdorong untuk menjadi seorang wirausahawan. Tidak hanya berperan sebagai pemberi

dukungan saat awal SAR memasuki dunia kewirausahaan, orang tua SAR juga menjadi
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pemberi dukungan utama saat SAR menjalankan usaha, salah satunya adalah saat SAR
mengalami kerugian.

Peran dari dukungan keluarga tidak semata-mata hanya medorong minat serta menjadi
sumber bantuan seorang individu dalam menjalankan usaha, Pribadi dan Agustiawan (2021)
menyebutkan, dukungan keluarga menjadi salah satu faktor yang meningkatkan intensi
generasi penerus untuk melanjutkan bisnis keluarga. Keluarga memegang peranan penting
dalam memberikan dukungan, kepercayaan, pendidikan dan bimbingan yang diberikan
keluarga menciptakan minat, keyakinan, dan kekuatan yang mendorong seorang individu
dalam memutuskan dirinya sebagai generasi penerus dari bisnis keluarga (Martha et al., 2021;
Sari et al., 2021). Sebagai bisnis keluarga, tentunya keberlangsungan dari bisnis keluarga SAR
tidak terlepas dari suksesi bisnis keluarga kepada generasi penerus di waktu yang akan datang.
Walaupun saat ini SAR masih berkerja sama dengan kedua orang tuanya dalam menjalankan
usaha, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada SAR dan NB, diketahui
bahwa keberlangsungan dari bisnis keluarga ini kedepannya memang akan di lakukan suksesi
kepada generasi penerus.

Uraian diatas menunjukkan adanya peranan dari dukungan serta nilai-nilai yang
ditanamkan anggota keluarga yang berwirausaha menjadi sumber pengetahuan, pembelajaran,
pembentukan nilai-nilai dalam berwirausaha dan dorongan bagi seorang individu untuk
berkarir sebagai wirausahawan dan menjadi generasi penerus dari usaha atau bisnis keluarga.
Pada pengalaman SAR, diketahui bahwa dukungan yang diberikan oleh keluarga menjadi
bagian fundamental yang memberikan cerita serta makna tersendiri dalam perjalanan karirnya
sebagai seorang wirausahawan baik saat mulai memasuki, menjalankan dan meneruskan bisnis
keluarga nantinya. Landasan teoritis yang dapat digunakan untuk memahami berbagai
dukungan yang diterima oleh SAR dari keluarganya adalah teori dukungan keluarga dengan
menggunakan perspektif dukungan sosial.

Menurut House (1981), dukungan sosial merupakan transaksi interpersonal yang
melibatkan satu atau lebih dari empat jenis dukungan yang berbeda yakni, perhatian emosional
(emotional concern), bantuan instrumental (instrumental aid), informasi (information) dan
penilaian (appraisal). Kemudian, Dolan et al., (2006) mengungkapkan bahwa dukungan
keluarga adalah dukungan sosial informal antar anggota keluarga baik itu dari keluarga inti
(nuclear family) ataupun keluarga besar (extended family) yang dianggap sebagai central
helping system atau sistem bantuan utama. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dukungan keluarga merupakan bantuan atau dukungan yang diperoleh seorang individu

dari anggota keluarga yang menjadi sistem pemberi dukungan utama bagi seorang individu.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dukungan keluarga
baik dari keluarga inti (nuclear family) maupun keluarga besar (extended family) pada
wirausahawan muda. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam mengenai
gambaran dukungan keluarga pada seorang wirausahawan muda, yakni SAR, sehingga
diperoleh makna dari dukungan keluarga dalam perjalanan wirausaha SAR. Hingga saaat ini,
masih minim kajian literatur yang membahas secara mendalam bagaimana gambaran dukungan
dari keluarga terhadap aktivitas kewirausahaan anak muda. Selain itu, karena setiap individu
memiliki cerita tersendiri dalam berwirausaha, fenomena ini menjadi topik kajian yang

menarik untuk diteliti menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan naratif.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Dukungan Keluarga

Dolan et al. (2006) mengungkapkan bahwa tidak terdapat teori dominan yang dapat
menjelaskan arti dari dukungan keluarga, tetapi dukungan sosial merupakan landasan teori
yang dapat digunakan untuk memahami konsep dukungan keluarga. Menurut House (1981)
dukungan sosial merupakan transaksi interpersonal yang melibatkan satu atau lebih dari empat
jenis dukungan yang berbeda yakni, perhatian emosional (emotional concern), bantuan
instrumental (instrumental aid), informasi (information) dan penilaian (appraisal). Sarafino
dan Smith (2010) mengemukakan bahwa dukungan sosial diartikan sebagai suatu tindakan atau
dukungan yang diterima dari orang lain, diantaranya dari pasangan, keluarga, teman atau
kelompok masyarakat. Dukungan sosial juga merujuk pada komunikasi verbal atau perilaku
sebagai bentuk respon terhadap kebutuhan orang lain sehingga memberi kenyamanan,
motivasi, jaminan perhatian serta membantu menyelesaikan masalah dengan pemberian
bantuan nyata dalam bentuk tindakan dan informasi (Vangelisti, 2004).

Keluarga (Family)

Kata keluarga berakar dari bahasa sanskerta yakni dari akata kula dan warga, ‘kulawarga’
yang artinya kelompok atau anggota kekerabatan (Adi, 2022). Keluarga merupakan kelompok
sosial yang mencakup dua orang dewasa atau sepasang suami istri yang sudah menikah serta
satu atau lebih anak dari pasangan tersebut baik anak kandung, tiri ataupun adopsi (Murdock,
1949).
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Kewirausahaan

Kewirausahaan diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan hal baru dan unik,
melalui inovasi dan kreativitas dalam mencari solusi dan peluang dalam memperbaiki
kehidupan (Alifuddin & Razak, 2015). Kewirausahaan merupakan Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), wirausaha adalah individu yang terampil atau berbakat dalam
mengenali, memilih strategi, menyusun langkah-langkah, memasarkan serta mengelola modal
dalam menghasilkan produk baru (Alifuddin & Razak, 2015). Kewirausahaan merupakan
proses yang berubah seiring berjalannya waktu sebab dipengaruhi oleh berbagai kondisi dalam
menciptakan kekayaan tambahan, dengan kekayaan yang diciptakan memiliki risiko besar
dalam hal ekuitas, waktu serta komitmen untuk memberikan mutu dari suatu produk atau
layanan (Hisrich, Peters, & Shephered, 2010).
Bisnis Keluarga

Bisnis keluarga dapat diartikan sebagai suatu sistem besar yang mencakup dua pilar yang
saling bergantung dan tidak berdiri sendiri yakni keluarga dan bisnis (McCann, 2007). Bisnis
keluarga merupakan bisnis yang dimiliki, dijalankan dan dikendalikan oleh satu atau lebih
anggota keluarga dan juga melibatkan satu atau lebih anggota keluarga yang bekerja penuh
waktu dalam bisnis tersebut (Fishman, 2009). Gersick, Davis, Hamton dan Lansberg
mengemukakan bahwa bisnis keluarga terdiri atas tiga dimensi, yakni poros bisnis (terdiri dari
fase rinisan, ekspansi atau formalisasi dan kematangan), poros keluarga (merujuk pada detail
siklus hidup dari generasi pendiri yang terdiri dari fase keluarga bisnis muda, memasuki bisnis,
bekerja sama dan meneruskan tongkat estafet), dan poros kepemilikan (merujuk pada
hubungan keluarga yakni pendiri, saudara kandung, dan sepupu yang terdiri dari fase pemilik
pengendali, kemitraan antar saudara kandung, dan konsorium sepupu atau kemitraan antar

sepupu) (Gimeno et al., 2010).

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan pendekatan
naratif. Tipe penelitian naratif yang digunakan didalam penelitian ini adalah studi naratif-
biografis (a biographical study). Teknik pengambilan sampel sumber data atau subjek dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Data penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan
wawancara kepada subjek dan kedua orang tua subjek. Subjek penelitian ini adalah satu orang
laki-laki berinisial SAR. Saat ini, SAR berusia 23 Tahun. SAR merupakan wirausahawan yang
berbisnis di bidang jual beli sayur dengan membeli sayur ke petani atau sales, kemudian

sayuran tersebut akan disortir digudang dan dipasarkan dalam jumlah besar pada konsumen.
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Gudang tempat SAR mengelola usaha merupakan gudang milik orang tuanya yang berlokasi

di Kayu aro, Kabupaten Kerinci.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga yang berperan sebagai pemberi
dukungan memiliki peranan penting dalam perjalanan kewirausahaan subjek. Berdasarkan
cerita yang sudah disampaikan oleh subjek, peneliti menyusun pengalaman subjek berdasarkan
tahap perjalanan kehidupan subjek secara kronologis berdasarkan tema-tema yang sudah
peneliti peroleh secara tematik. Dalam penelitian ini ditemukan empaat tema utama, yakni
proses pengenalan dan pembelajaran kewirausahaan, peran dan dinamika dukungan keluarga
dalam kewirausahaan, titik balik transformasi karier dan pembentukan identitas
kewirausahaan, prinsip dan nilai pribadi dalam berwirausaha. Setiap tema memiliki keterkaitan
bagaimana dinamika dukungankeluarga berperan dalam setiap tahapan kehidupan subjek
menuju pembentukan identitasnya sebagai seorang wirausahawan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semasa kecilnya subjek sering berpindah-
pindah tempat tinggal. Subjek juga memiliki orang tua yang sibuk dalam menjalankan aktivitas
usaha dan jarang berada dirumah, sehingga subjek sempat diasuh oleh orang tua dari teman
subjek yang merupakan pemilik kontrakkan tempat orang tuanya tinggal. Berdasarkan
ungkapan subjek dirinya menghabiskan waktu dengan bermain, terkadang subjek diberi makan
dan diajak pergi ke ladang. Hal ini terjadi sebelum subjek tinggal berdekatan dengan rumah
nenek. Subjek tinggal dirumah yang bersebelahan dengan rumah nenek saat duduk dikelas 5
hingga 6 sekolah dasar.

Ketika sering menghabiskan waktu dirumah nenek, secara tidak langsung subjek terpapar
dengan lingkungan kewirausahaan melalui figur nenek yang berjualan sembako kecil-kecilan
dan kakek yang menjadi tukang cat kendaraan. Pengalamam subjek bersama nenek dan kakek
yang berwirausaha, menjadi pengalaman masa kecil yang sempat menginspirasi subjek untuk
bercita-cita sebagai pedagang. Sesuai dengan yang diungkapan oleh Cardella et al. (2020)
contoh dari figur yang dianggap sebagai sosok teladan berpengaruh secara positif dalam
meningkatkan minat berwirausaha. Memiliki keluarga dengan latar belakang kewirausahaan
secara implisit membuat anak terpapar dengan lingkungan kewirausahaan dan mulai
membentuk pemahaman awal dasar-dasar kewirausahaan (Palmer et al., 2021). Keterlibatan
anak sejak kecil dalam aktivitas kewirausahaan serta bagaimana anak mengamati dan meniru
perilaku dalam aktivitas usaha membentuk nilai, niat dan keyakinan anak untuk berwirausaha

(Tessema et al., 2024). Dari hasil temuan, diketahui bahwa subjek sempat membantu nenek
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menjaga warung, pengalaman ini berkontribusi dalam memperkuat proses Observasional
learning (Bandura, 1977) sejak dini pada diri subjek mengenai konsep dasar mengenai jual beli
dan kemampuan untuk berinteraksi dengan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa,
pengenalan kewirausahaan sejak dini melalui modeling dan pemelajaran tidak langsung atau
berperan dalam membentuk pengetahuan dan pemahaman awal anak mengenai kewirausahaan.
Keterampilan, pengetahuan, pengalaman awal dan bagaimana anak dikenalkan dengan
lingkungan kewirausahaan memberi stimulasi kognitif pada anak sejak tahap awal kehidupan
sehingga hal ini berpengaruh terhadap bagaimana karier kewirausahaan anak terbentuk dimasa
depan (Jayawarna et al.,, 2015). Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kolb (2015),
pengetahuan diperoleh dari menangkap dan menafsirkan informasi yang diperoleh dari suatu
pengalaman. Pemahaman nilai-nilai kewirausahaan pertama kali juga terjadi ketika masa kecil
subjek bersama nenek dan kakeknya, subjek melihat nenek yang teliti dan kakek yang rajin,
teliti, serta tegas.

Tamat sekolah dasar subjek melanjutkan pendidikannya di pesantren yang terletak diluar
daerah dari tempat subjek tinggal bersama orang tua. Hal ini tentunya menambah pengalaman
subjek yang memiliki interaksi yang terbatas bersama kedua orang tuanya. Jauh dari orang tua
secara tidak langsung membuat subjek mengembangkan kemandiriannya sejak memasuki usia
remaja awal, hal ini juga sejalan dengan salah satu tujuan dari pendidikan pesantren yakni
membentuk kemandirian peserta didik (Sabil & Diantoro, 2021). Memiliki kemandirian pribadi
sejak usia remaja secara tidak langsung menjadi salah satu modal dasar untuk mempersiapkan
diri sebagai seorang wirausahawan, sesuai dengan hasil temuan Rivaldi et al. (2025) bahwa
kemandirian pribadi berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis. Setelah tamat dari pesantren,
subjek kembali melanjutkan pendidikan SMA didaerah tempat tinggalnya bersama orang tua.
Ketika subjek duduk dibangku SMA, subjek mengatakan bahwa dirinya hanya melihat-lihat
aktivitas orang bekerja di gudang tetapi belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
keterampilan dalam berwirausaha. Pada saat itu, subjek juga sesekali mulai terlibat membantu
aktivitas wirausaha orang tuanya seperti perantara komunikasi antara teman subjek yang ingin
memasok barang ekepada orang tua subjek, membersihkan gudang tempat orang bekerja,
mencatat jumlah barang, dan ikut pergi memotong kol di lapangan.

Meskipun sempat terinspirasi menjadi pedagang karena pengalaman masa kecilnya
bersama nenek dan kakek, seiring berjalannya waktu saat subjek semakin bertambah usia,
subjek memiliki pilihan karir tersendiri sehingga berkarir sebagai wirausahawan tidak menjadi
pilihan utama subjek. Pada masa ini subjek memasuki tahapan emeriging adulthood atau

dewasa awal, ini merupakan periode dengan rentang usia 18 ingga 25 tahun, yang memberikan
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kesempatan paling besar bagi individu dalam eksplorasi identitas (Arnett, 2000). Sehingga
dapat dihapami mengapa berkarir sebagai pedagang tidak menjadi pilihan utama, sebab pada
masa ini subjek dalam tahap ekplorasi identitas. Disisi lain, kedua orang tua subjek juga
berkeinginan agar subjek dapat memperoleh pekerjaan formal yang lebih menjanjikan dari
pada berwirausaha. Hal ini juga menjadi petunjuk dari penyebab subjek tidak diperkenalkan
dan diajarkan berwirausaha secara langsung oleh kedua orang tuanya saat masih bersekolah.

Tamat SMA, subjek menghadapi konflik atara minat pribadi dan harapan orang tua terkait
pilihan karirnya. Subjek berkeinginan untuk berkarir di bidang seni musik, namun keinginan
tersebut tidak mendapatkan dukungan dari kedua orang tuanya yang menilai pilihan karir
tersebut kurang menjanjikan untuk masa depan. Sebaliknya orang tua mendorong subjek untuk
menempuh pendidikan di jurusan kedokteran, yang diluar dari minat pribadi subjek. Demi
memenuhi keinginan dari orang tua, subjek tetap mengikuti keinginan orang tuanya dan subjek
memilih jurusan manajemen sebagai pilihan karir kedua berdasarkan minat pribadinya. Situasi
menunjukkan adanya interverensi orang tua, yakni intervensi yang dilakukan orang tua
terhadap kepasifan dan ketidakmampuan anak untuk berkomitmen pada pilihan karir tertentu
(Dietrich & Kracke, 2009). Orang tua memang memiliki peranan penting dalam mendukung
karir remaja dan dewasa muda, hanya saja dalam beberapa budaya kolektivistik pemenuhan
harapan dari orang tua ini dapat dipahami melalui konsep Filial piety, yang menekankan
kepatuhan dan kebaktian pada orang tua, interferensi orang tua dapat berakibat pada hambatan
otonomi dan efikasi diri anak dalam karir (Cheung, 2024; Ikels, 2004).

Setelah melakukan tes, subjek tidak lolos di kedua jurusan tersebut. Akhirnya karena tidak
memiliki pilihan lain, subjek mengikuti arahan dari orang tua untuk berkuliah di jurusan teknik
mesin di luar daerah. Pemlihan jurusan tersebut juga didasarkan pada alasan karena subjek
memiliki kerabat yang bekerja sebagai dosen di tempat tersebut. Berkuliah dijurusan teknik
mesin memiliki tantangan tersendiri bagi subjek, dimulai karena adanya beban akademik yang
berat, minat yang kurang, dan terlibat investasi ilegal. Faktor-faktor membuat subjek akhirnya
memutuskan untuk berhenti berkuliah setelah menjalani masa kuliah sekitar kurang lebih satu
tahun dan pulang ke kampung halaman. Mengingat minat subjek yang sudah dari awal tidak
dijurusan teknik mesin dan adanya dorongan dari orang tua mengindikasikan bahwa subjek
berkuliah tanpa memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya. Gap antara motivasi internal
dan eksternal dapat berdampak buruk terhadap kualitas proses belajar dan hasil akademik
sehingga berkuliah hanya menjadi rutinitas tanpa adanya komitmen dan dapat berujung pada
putus kuliah (Nisa et al., 2025).
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Salah satu alasan subjek memutuskan kembali ke kampung halaman adalah karena ingin
kembali tinggal bersama orang tuanya sebab sebelumnya subjek sempat bersekolah dipesantren
dan hanya menghabiskan waktu SMA bersama orang tua sebelum akhirnya kembali jauh
dengan orang tua saat berkuliah. Pengalaman ini merupakan momen krusial yang menjadi titik
balik subjek mulai terjun menekuni dunia kewirausahaan yang sebelumnya tidak subjek
pertimbangkan secara matang sebagai pilihan karirnya dan mulai membentuk identitas dirinya
sebagai seorang wirausahawan serta penerus bisnis keluarga yang dimiliki oleh kedua orang
tua subjek.

Bisnis keluarga didefinisikan sebagai bisnis yang dimiliki, dijalankan dan dikendalikan
oleh satu atau lebih anggota keluarga yang bekerja secara penuh dalam bisnis tersebut
(Fishman, 2009). Identitas diartikan sebagai harapan-harapan dari suatu peran yang sudah
diterima oleh individu, berkaitan dengan posisi tertentu dalam struktur sosial (Stryker, 2007).
Pembentukan identitas subjek dilakukan dengan mengeksplorasi berbagai pengalaman
berwirausaha bersama kedua orang tuanya, kemudian subjek juga menginternalisasi hasil
pembelajaran, nilai-nilai, dan prinsip yang diperolehnya melalui orang tua dan
mengidentifikasi dirinya sebagai orang yang melakukan aktivitas usaha melalui ungkapan
subjek mengenai perannya dalam bisnis keluarga. Pembentukan identitas diri dalam
berwirausaha dimulai dengan mengeksplorasi peran yang ingin ditampilkan bisa dilakukan
dengan mengamati figur yang dianggap sebagai teladan atau panutan, kemudian mencocokkan
perilaku serta karakteristik dari figur teladan dengan diri sendiri dan mengkategorisasikan diri
sesuai dengan peran tersebut (Farmer et al., 2011).

Pilihan untuk terjun berwirausaha merupakan keputusan subjek sendiri tanpa ada paksaan
dari orang tuanya. Subjek mengungkapkan bahwa kedua orang tuanya, nenek dan kakek serta
bibinya yang berwirausaha merupakan sosok dari anggota keluarga yang menginspirasinya
untuk berwirausaha. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa rata-rata keluarga subjek
berkarir dengan berwirausaha. Memiliki latar belakang keluarga yang berwirausaha dan
dijadikan sebagai panutan, dapat membuat anak memutuskan untuk berkarir sebagai
wirausahawan (Palmer et al., 2021). Selain itu, subjek mengungkapkan bahwa terinspirasinya
subjek untuk berwirausaha sebab berwirausaha memiliki kebebasan untuk tidak bergantung
terhadap aturan maupun standar dari orang lain sehingga bebas dalam mengatur cara bekerja,
waktu dan pola pikir. Hal ini sejalan dengan ungkapan Fikri et al. (2024) bahwa gen Z
cenderung memprioritaskan pekerjaan yang lebih fleksibel seperti jam kerja yang tidak kaku
menjadi preferensi gen Z dalam bekerja. Gen Z sendiri diartikan sebagai generasi yang lahir

pada tahun 1997 hingga 2021 (Arum et al., 2023). Berdasarkan hasil temuan, subjek merupakan
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seorang gen Z, sehingga dapat dipahami bahwa pemilihan karier subjek untuk berwirausaha
juga dipengaruhi oleh karakteristik dari generasinya.

Meskipun orang tua sempat kecewa karena subjek berhenti berkuliah, diketahui bahwa
subjek tetap dibimbing dan didukung oleh orang tuanya untuk memulai karirnya sebagai
wirausahawan. Keluarga memiliki salah satu fungsi penting yang harus dijalankan, yakni
memberi dukungan (Vangelisti, 2004). Sejalan dengan hal tersebut, House (1981)
mengungkapkan bahwa keluarga adalah sumber pemberi dukungan pertama individu.
Dukungan dari kedua orang tua subjek dapat dilihat dari peranan orang tua yang menjadi
mentor sekaligus menjadi pemberi dukungan untuk subjek proses pembelajaran hingga tahap
subjek menjadi pelaku usaha dalam bisnis keluarga.

Subjek mengungkapkan kedua orang tua subjek memiliki cara mendidik yang berbeda.
Ayah subjek dikenal sebagai sosok yang tegas, pemarah, dan mengeluarkan kata-kata kasar,
sehingga dalam proses belajarnya subjek sempat merasa dongkol tetapi tetap melihat didikan
ayah tersebut sebagai tantangan tersendiri yang memberinya motivasi untuk lebih cepat belajar.
Melihat didikan ayah yang keras sebagai motivasi menunjukkan bahwa subjek memiliki
strategi coping positive reappraisal, yakni strategi coping dengan mencari makna positif dari
pengalaman yang tidak menyenangkan (Lau & Tov, 2023). Sedangkan ibu dikenal sebagai
sosok yang lemah lembut sehingga subjek lebih menikmati dalam menerima pembelajaran dari
ibu. Meskipun memiliki cara mendidik yang berbeda dalam berwirausaha, berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa kedua orang tua subjek terbuka dalam
berdiskusi dan mendengar masukan dari subjek dalam mengambl suatu keputusan. Pola asuh
otoritatif dapat membentuk karakter kewirausahaan pada anak, hal ini dapat dilihat melalui
orang tua yang peka terhadap kebutuhan anak dan melibatkan anak dalam mengambil
keputusan (Novia et al., 2021).

Selama proses belajarnya dengan kedua orang tua subjek juga memperoleh nilai-nilai kerja
dari kedua orrang tuanya. Bagi subjek ayah merupakan sosok yang rajin dalam bekerja dan
tegas dalam mengingatkan subjek menjaga tutur kata. Sedangkan ibu dilihat sebagai sosok
yang disiplin dan teliti dalam bekerja. Ibu juga menjadi sosok yang selalu menanamkan nilai-
nilai agama kepada subjek seperti membantu orang lain untuk memperoleh ketenangan dan
menjaga shalat agar hidup menjadi lebih lancar. Nilai-nilai ini turut serta dalam membentuk
sikap dan pola pikir subjek dalam berwirausaha. Ketika nilai-nilai dalam menjalankan bisnis
keluarga tertanam pada anggota keluarga yang lebih muda, mereka akan semakin tertarik untuk
bergabung dengan bisnis keluarga karena dipengaruhi oleh proses mental yang melibatkan

komitmen afektif dari ikatan emosional dengan keluarga (Pramudya et al., 2022).
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Subjek diajari secara bertahap dimulai dari dirinya yang minim pengetahuan dan
pengalaman berwirausaha menuju pembelajaran secara mendalam yang diperolehnya dari
pendidikan kewirausahaan oleh orang tua, pengamatan terhadap orang tua, dan pengalaman
langsung di lapangan. Pada awal proses belajar berwirausaha, subjek belajar sambil bekerja
dan diberi gaji oleh orang tua. Subjek juga dilibatkan dalam pengalaman langsung dalam
aktivitas harian bisnis orang tuanya. Melibatkan anak dalam serangkaian aktivitas harian bisnis
keluarga merupakan sarana untuk membentuk minat anak untuk menjadi penerus bisnis
keluarga (Martha et al., 2021). Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kolb (2015)
pembelajaran diartikan sebagai proses menciptakan pengetahuan melalui pengalaman, dimulai
dari terlibat dalam pengalaman langsung, refleksi terhadap pengalaman, membuat konsep dari
pengamatan dan pengalaman, kemudian menerapkan konsep dalam tindakan yang baru seperti
dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Pembelajaran melalui pengalaman
langsung subjek dilapangan dimulai dari belajar berani berbicara dengan mitra bisnis,
mempelajari ciri-ciri, jenis-jenis, dan cara mengelola barang, hingga cara memasarkan barang.

Subjek sempat mengatakan bahwa dirinya juga belajar mengenai cara berwirausaha
melalui pengamatan kepada orang tuanya tanpa diajarkan secara langsung, salah satunya cara
menggunakan kalkulator dengan cepat dari ibu, ketelitian dan kebersihan dalam bekerja yang
diperoleh dari ayah. Pembelajaran melalui pengamatan ini juga berkenaan dengan konsep
pembelajaran sosial, Bandura (1977) mengungkapkan bahwa manusia mempelajari suatu
perilaku secara observasional dengan melakukan permodelan dimulai dengan melakukan
pengamatan, membentuk gagasan mengenai cara perilaku baru akan dilakukan, dan pada
kesempatan setelahnya informasi yang telah diperoleh dijadikan panduan untuk bertindak.
Selama proses awal belajarnya subjek mengatakan bahwa dirinya memperoleh kepuasan saat
pertama kali berhasil menyelesaikan tugas dari ibu untuk mencari barang di lapangan dan
membuat dirinya menjadi termotivasi untuk terus belajar dan terlibat lebih lanjut dalam
aktivitas kewirausahaan. Hal ini merefleksikan adanya proses dari self-regulation, dimana
seorang individu melakukan penguatan diri berdasarkan evaluasi positif atau penghargaan
terhadap pencapaian dirinya (Bandura, 1977).

Selama proses belajar dilapangan bersama ayah, secara tidak langsung subjek memperoleh
relasi bisnis dari kenalan orang tuanya. Perolehan relasi bisnis dari orang tua merupakan salah
satu bentuk modal yang diberikan oleh orang tua anak yang biasa disebut juga sebagai modal
sosial berupa human capital. Modal sosial berkaitan dengan ikatan atau relasi antar seorang
individu dengan individu lainnya yang dapat menjadi sumber daya bagi individu tersebut,

seperti ikatan yang sudah didasari oleh kepercayaan memungkinkan transaksi bisnis menjadi
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lebih mudah (Coleman, 2010). Tentunya hal ini menjadi warisan penting bagi subjek sebagai
seorang wirausahawan.

Setelah dianggap mampu memahami dan menguasai keterampilan dalam berwirausaha,
subjek diberi kepercayaan oleh orang tua untuk melakukan aktivitas usaha secara mandiri,
dimulai dari membeli barang, membangun relasi serta membuat keputusan sendiri. Pemberian
kepercayaan ini merujuk pada salah satu bentuk dukungan yakni, dukungan berupa perhatian
emosional. Salah satu bentuk perhatian emosional adalah memberikan kepercayaan kepada
seorang individu (House, 1981). Memberi izin kepada anak untuk melakukan aktivitas
berwirausaha merupakan salah satu bentuk dukungan emosional dari orang tua (Adi & Idris,
2021). Ini juga menjadi momen dimana akhirnya subjek tidak lagi dipantau dan didampingi
lagi oleh orang tua dalam menjalankan aktivitas beriwrausaha dan mulai menjadi pelaku bisnis
dalam usaha keluarga. Dukungan emosional dari keluarga juga tampak saat awal mula subjek
terjun berwirausaha. Subjek mengungkapkan dirinya sempat ragu dan tidak percaya diri saat
awal terjun berwirausaha, subjek diyakinkan oleh tantenya sehingga subjek dapat percaya diri
dan yakin untuk terjun menjalankan aktivitas usaha. Hal ini menunjukkan bahwa dari aspek
afektif, dukungan keluarga berperan dalam menumbuhkan rasa percaya diri wirausahawan
muda untuk berwirausah a.

Berdasarkan cerita yang subjek sampaikan, diketahui bahwa dalam perjalanan usahanya
subjek tidak lepas dari dukungan yang diberikan oleh orang tuanya. Subjek memperoleh modal
awal untuk membeli barang melalui bantuan finansial yang diberikan oleh orang tua subjek.
Modal ini diberikan oleh kedua orang tuanya dengan sistem pinjam-ganti. Sistem ini digunakan
oleh kedua orang tua subjek agar subjek dapat mengembangkan tanggung jawab. Setelah
mampu mengumpulkan modal, barulah subjek dapat membeli barang sendiri dengan uang
pribadi. Selain itu, subjek dibelikan mobil oleh kedua orang tuanya untuk kebutuhan mobilitas
subjek dalam melakukan aktivitas usaha. Subjek juga dibelikan kebun oleh orang tuanya untuk
dikelola. Hal ini menunjukkan adanya pemberian dukungan isntrumental dari orang tua kepada
subjek, sesuai dengan ungkapan beberapa ahli, dukungan instrumental merupakan bantuan
langsung salah satunya berupa uang ataupun barang (House, 1981; Sarafino & Smith, 2010;
Taylor, 2011). Dari awal proses belajar hingga tahap menjadi pelaku usaha saat ini, dukungan
finansial orang tua tetap tersedia ketika subjek mengalami kerugian. Dukungan finansial yang
diberikan kepada subjek saat mengalami kerugian diberikan secara percuma tanpa perlu diganti
oleh subjek.

Subjek juga memperoleh beberapa bentuk dukungan lain diantaranya dukungan berupa

nasihat, saran, dan masukan dalam menjalankan aktivitas usaha dari orang tuanya dan tantenya.



Studi Naratif Biografis: Gambaran Dukungan Keluarga dalam Perjalanan Usaha Wirausahawan Muda

Seperti berhati-hati dalam membeli barang, menjaga tutur kata saat berbicara dengan oraang
lain, dan jangan melupakan ibadah. Dukungan informasional merupakan dukungan yang
merujuk pada pemberian informasi atau saran, arahan, dan umpan balik (House, 1981; Sarafino
& Smith, 2010; Taylor, 2011). Dukungan nasihat adalah jenis dukungan kompleks karena
sering dihargai bukan karena isinya melainkan karena rasa nyaman dan kepastian yang
diberikan (Dolan et al., 2006).

Subjek melihat orang tuanya sebagai support system yang memiliki peranan krusial dalam
perjalanan usaha subjek. Subjek memaknai dukungan dari kedua orang tuanya merupakan
sebuah privilege dan keberkahan yang diberikan tuhan untuk dirinya melalui orang tua. Hal ini
menunjukkan peranan krusial kedua orang tua subjek sebagai pemberi bantuan utama subjek
dalam berwirausaha. Dukungan keluarga merupakan dukungan sosial yang bersifat informal
antara anggota keluarga yang dianggap sebagai central helping system (Dolan et al., 2006).
Dengan berbagai kebutuhan yang terpenuhi dari orang tua membuat subjek semakin
termotivasi sebagai pelaku usaha. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Vangelisti (2004)
bahwa orang tua merupakan sumber dukungan utama bagi anak yang memberikan kasih
satyang, bantuan fisik serta materi, keyakinan akan nilai diri, keintiman, dan dianggap sebagai
pihak yang selalu ada ketika dibutuhkan. Dalam perjalanan hidup subjek, dukungan orang tua
menjadi sumber daya yang sangat berharga sehingga subjek menyebutnya sebagai sebuah
privilege atau keuntungan, dan ini juga yang membedakan subjek dengan pelaku usaha yang
lain yang belum tentu memiliki sumber daya serupa dari orang tua. Adanya dukungan keluarga
juga membuat subjek semakin termotivasi dan memperkuat komitmennya untuk berwirausaha.
Dukungan keluarga juga membuat subjek mampu menghadapi beberapa tantangan
wirausahawa muda, diantaranya kurangnya sumber daya, terbatasnya pengalaman, dan
minimnya jejaring sosial.

Temuan ini menunjukkan bahwa subjek diberikan dukungan secara penuh oleh keluarga.
Dengan adanya dukungan keluarga, subjek juga menjadi lebih mudah untuk berkarir sebagai
seorang wirausahawan di usia muda. Namun, dukungan yang besar dari keluarga dapat menjadi
dua sisi yang bertentangan. Meskipun disisi lain anak menjadi termotivasi dan terlindungi dari
resiko dalam berwirausaha, disisi lain hal ini berpotensi membuat anak menjadi kurang mandiri
dalam mengelola usaha. Hal ini tampak dari subjek yang saat ini masih banyak membutuhkan
diskusi dalam mengambil keputusan bisnis dengan kedua orang tuanya, menerima bantuan
finansial ketika mengalami kerugian, dan juga sosok ibu yang masih belum menganggap subjek

seperti anak kecil, dimana subjek merasa dirinya masih dilihat sepantaran anak SMP atau SMA.
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Hal ini menunjukkan masih kurangnya kepercayaan ibu terhadap kemandirian subjek dengan
masih banyaknya pemberian nasehat dan arahan.

Fenomena ini berkaitan dengan konsep helicopter parenting atau juga dapat disebut dengan
istilah overparenting, seperti yang diungkapkan oleh Segrin et al., (2012), pengasuhan yang
tidak sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak sebab adanya dorongan dari keinginan
untuk menjamin kesuksesan dan kebahagiaan anak dengan cara mengurangi hambatan-
hambahan yang dihadapi anak, seperti memberikan nasehat dan perilaku direktif yang tinggi,
memberi dukungan instrumental dan preokupasi terhadap kebahagiaan anak yang dapat
merugikan kemandirian, kemampuan adaptif dan sosial pada dewasa muda. Tidak hanya dapat
dipahami pada level individu, fenomena pada subjek ini juga dapat dikatkan dengan budaya
dari negara Asia dimana orang tua dianggap sebagai pusat yang memberikan dukungan dan
memastikan kebahagiaan dan keberhasilan anak. Banyak orang tua Asia yang memiliki
keyakinan bahwa anak-anak dapat mencapai kesuksan yang lebih baik sebab adanya dukungan,
bimbingan keterlibatan dari orang tua sehingga parenting helicopter dianggap sebagai praktik
pengasuhan umum yang biasa dilakukan dalam konteks budaya Asia (Jung et al., 2019). Oleh
sebab itu, dukungan keluarga dalam temuan ini tidak hanya menjadi sumber pemberi kekuatan,
tetapi juga memiliki potensi untuk menghambat pembentukkan kemandirian dan kemampuan
adaptif anak dalam berwirausaha.

Dukungan yang diperoleh subjek turut serta membentuk efikasi dirinya sebagai generasi
penerus bisnis keluarga. Menurut Bandura, efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas dan menghadapi situasi tertentu (Feist et al.,
2017). Subjek mengungkapkan bahwa dari awal terjun berwirausaha dirinya sudah siap untuk
meneruskan usaha keluarga dan menghadapi berbagai resiko, meskipun begitu subjek kembali
mengungkapkan bahwa saat ini masih terdapat keraguan karena merasa masih banyak hal yang
harus dipelajari dan diperbaiki sebelum hari dimana dirinya menjadi penerus bisnis keluarga
tiba. Hal ini menunjukkan bahwa subjek merasa ragu bukan karena resiko atau tantangan yang
akan dihadapi melainkan karena ingin mempersiapkan dirinya dengan lebih matang.
Berdasarkan hasil temuan, diketahui bahwa dukungan orang tua dapat mempengaruhi efikasi
diri, yang mendorong niat suksesi pada generasi penerus bisnis keluarga (Suhartanto, 2022).

Temuan ini juga menunjukkan bahwa subjek memiliki kesadaran perannya sebagai anak
laki-laki dan anak pertama dalam keluarga. Subjek merasa dirinya memiliki tanggung jawab
yang lebih besar untuk meneruskan bisnis keluarga ini dibandingkan adik perempuannya.
Meneruskan bisnis keluarga ini merupakan bentuk tanggung jawab subjek sebagai anak untuk

membantu orang tuanya yang dapat dipahami sebagai Filial obligation subjek dalam konteks
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kewirausahaan. Filial obligation diartikan sebagai kewajiban anak terhadap orang tua dan
kewajiban tersebut tidaklah bersifat menindas melainkan didasari prinsip timbal balik dan rasa
terimakasih pada orang tua (Welch, 2012). Penekanan pada peranan anak laki-laki dalam
keberlanjutan bisnis keluarga juga tidak semata-mata lahir dari motivasi pribadi subjek dan
Filial obligation, melainkan juga dapat dipengaruhi oleh konstruksi sosial-budaya yang
mendorong keberlangsungan bisnis keluarga diteruskan oleh anak laki-laki. Dalam budaya
Indonesia, nilai patriarki masih melekat kuat sehingga adanya kecenderungan secara ekspilisit
dan impilisit terkait pewarisan hak milik dan kepemimpinan bisnis keluarga kepada anak laki-
laki pertama dalam keluarga (Mulyaningtyas et al., 2021).

Berdasarkan data hasil penelitian, tampak bahwa proses subjek belajar kewirausahaan
subjek berlangsung secara bertahap sejak subjek masih kecil hingga dewasa. Subjek mulai
memperhatikan serta terlibat dengan aktivitas usaha kedua orang tuanya saat duduk dibangku
SMA, dan pembelajaran lebih lanjut dan mendalam subjek lakukan setelah berhenti berkuliah.
Proses pembelajaran ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan pemahaman
kewirausahaan, melainkan juga membentuk identitas diri, mindset, karakter, ketahanan mental,
prinsip dan nilai-nilai pribadi dalam berwirausaha. Kemudian, pembelajaran dari orang tua,
pengalaman pribadi, dan pembelajaran kewirausahaan dari pengalaman masa kecil bersama
nenek dan kakek berperan dalam membentuk nilai-nilai kewirausahahaan subjek. Berdasarkan
hasil temuan Martha et al. (2021) nilai-nilai kewirausahaan yang diberikan oleh orang tua
menjadi modal anak baik dalam meneruskan bisnis keluarga ataupun menjalankan bisnis secara
mandiri.

Adapun nilai kerja profesional subjek dalam berwirausaha merujuk pada konsep yang
subjek sebut sebagai ‘mental’ yang mencakup nilai kerja berupa tanggung jawab, keberanian,
stabil dalam mengambil keputusan, fokus dalam bekerja, dan berpikir strategis atau beorientasi
pada masa depan. Dan juga terdapat tiga prinsip yang harus dimiliki dalam berwirausaha, yakni
jujur, menepati janji dan pandai berkomunikasi. Dalam menjalankan usahanya subjek juga
tidak lepas dari nilai-nilai spiritual pribadi yang menjadi landasan subjek menjalankan usaha,
diantaranya patuh terhadap orang tua agar dapat mencapai kesuksesan, menjalankan amanah
Tuhan, rasa syukur terhadap rezeki, dan menjadikan usaha sebagai bentuk ibadah. Nilai-nilai
spiritual mempengaruhi perilaku bisnis, pengusaha yang konsisten dalam menjalankan praktik
ibadah cenderung lebih stabil dan mengalami pertumbuhan bisnis yang labih baik (Priyanto et
al., 2024).

Selama pengalamannya menjadi seorang wirausahawan, subjek pernah merasa was-was

dan panik ketika pertamakali mengalami kerugian. Tetapi, subjek melihat kerugian sebagai
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pembelajaran untuk memperbaiki kesalahan dan membentuk kewaspadaan untuk langkah
kedepannya. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki growth mindset. Orang dengan
growth mindset akan bersikap pantang menyerah meskipun berada dalam tekanan, mereka akan
tetap berani mengambil resiko, menghadapi tantangan dan terus berusaha melaluinya (Dweck,
2016). Pada temuan ini, growth mindset menjadi landasan kognitif yang memperkuat resiliensi
subjek untuk menghadapi tantangan dalam berwirausaha. Resiliensi diartikan sebagai
kemampuan untuk bangkit kembali setelah menghadapi krisis atau momen penuh tekanan
sehingga kesulitan dapat dilihat sebagai tantangan, kegagalan jadi keberhasilan, dan
ketidakberdayaan menjadi kekuatan (Reivich & Shatte, 2002). Mindset dan kemampuan untuk
menghadapi masalah dan kerugian ini tidak terlepas dari bagaimana subjek mempelajari
kewirausahaan dari orang tuanya baik itu melalui pengamatan dan bimbingan.

Temuan ini menunjukkan perjalanan kewirausahaan dari subjek tidak terlepas dari peranan
keluarga sebagai pemberi dukungan, teladan, serta lingkungan tempat pembelajaran
kewirausahaan baik melalui proses pembelajaran observasional dan pengalaman langsung.
Dukungan keluarga temuan ini mencakup dukungan instrumental, emosional, informasional,
relasi dan nasehat sehingga subjek menjadi lebih mudah memulai karirnya sebagai
wirausahawan. Penelitian ini juga menemukan dualitas dari dukungan keluarga, dimana selain
menjadi modal penting dalam menghadapi tantangan dalam berwirausaha, membentuk efikasi
diri, dukungan keluarga yang terlalu besar berpotensi menghambat kemandirian yang
merefleksikan fenomena helicopter parenting dalam budaya Asia. Penelitian ini menemukan
bahwa kewirausahaan dalam konteks keluarga tidak hanya mencakup proses ekonomi
melainkan juga sebuah proses sosial, kultural dan psikologis yang membentuk motivasi,
identitas, mindset, ketahanan mental, efikasi diri dan nilai-nilai pribadi seorang individu dalam

kewirausahaan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, diketahui bahwa perjalanan kewirausahaan
subjek tidak lepas dari peranan keluarga sebagai pemberi bantuan dan sebagai lingkungan
pembelajaran kewirausahaan bagi subjek. Gambaran dukungan keluarga subjek bersifat
multidimensional, dinamis dan berkelanjutan dalam setiap tahap kedidupannya. Penelitian ini
menyroti dukungan yang diperoleh individu dari anggota keluarga yang berwirausaha.
Dukungan keluarga tersbut meliputi dukungan instrumental, emosional, informasional, relasi
dan nasehat. Meskipun dukungan keluarga berperan dalam memotivasi dan melindungi
wirausahawan muda dari resiko, pemberian dukungan keluarga yang tidak tepat berpotensi
menghambat kemandirian dan menjadi ketergantungan dengan dukungan yang disediakan oleh
keluarga. Fenomena ini berkitan dengan adanya praktik helicopter parenting dalam konteks
budaya negara Asia, terutama Indoensia, dimana masih dominannya dukungan dan intervensi
keluarga untuk menjamin kesuksesan anak.

Pada temuan ini, dipahami bahwa keluarga memiliki peran sebagai lingkungan pertama
yang memberi landasan dan pendidikan kewirausahaan subjek. Paparan kewirausahaan sejak
dini terjadi saat subjek duduk di kelas 5 hingga 6 SD, dimulai dari experiantal learning, yakni
subjek membantu nenek berjualan sembako dan adanya Observasional learning terhadap figur
nenek dan kakek sehingga memberi stimulasi kognitif terhadap minat subjek untuk
berwirausaha dimasa depan. Proses pembelajaran ini berlanjut secara mendalam melalui
pendidikan kewirausahaan dari orang tua setelah subjek berhenti berkuliah. Penelitian ini
menyoroti bagaimana peranan keluarga sebagai pemberi dukungan dan lingkungan
pembelajaran kewirausahaan yang berperan dalam menbentuk motivasi, identitas, mindset,
ketahanan mental, efikasi diri dan nilai-nilai pribadi seorang subjek dalam berwirausaha
meskipun menjadi wirausahawan bukanlah pilihan karir subjek sebelummnya.

Saran

Bagi keluarga, khususnya yang memiliki latar belakang wirausaha dan berkeinginan untuk
meneruskan bisnis keluarga, disarankan agar dapat menjadi sumber dukungan yang komprehensif bagi
anak, baik berupa dukungan instrumental (finansial dan fasilitas), emosional (kepercayaan dan
motivasi), informasional (bimbingan dan arahan), maupun dukungan relasi dan nasihat. Dukungan
keluarga merupakan fondasi penting dalam memotivasi dan membantu wirausahawan muda
menghadapi berbagai tantangan. Namun, pemberian dukungan yang berlebihan dan tidak tepat justru

dapat menghambat perkembangan kemandirian anak. Oleh karena itu, keluarga perlu menjaga

keseimbangan dalam memberikan dukungan dan menghindari overproteksi agar anak memiliki ruang
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untuk belajar dari kesalahan, mengambil tanggung jawab, serta mengembangkan kemandirian dalam
berwirausaha. Orang tua juga diharapkan menyadari perannya sebagai figur utama yang menjadi
panutan dan lingkungan pembelajaran pertama bagi anak untuk mengenal dan mempelajari
kewirausahaan. Pengenalan kewirausahaan dapat dilakukan sejak dini dengan melibatkan anak secara
bertahap dalam aktivitas usaha serta memberikan teladan mengenai nilai-nilai kewirausahaan agar anak
dapat menumbuhkan minat, keterampilan, dan efikasi diri dalam berwirausaha.

Bagi wirausahawan muda, terutama yang berasal dari keluarga wirausaha, disarankan untuk
memanfaatkan secara optimal setiap bentuk dukungan keluarga, seperti dukungan instrumental,
informasional, relasi, dan nasihat, dalam menjalankan serta mengembangkan usaha. Meskipun
demikian, wirausahawan muda juga perlu mengembangkan kemandirian dan otonomi agar tidak
bergantung sepenuhnya pada keluarga. Dalam proses belajar berwirausaha, penting untuk
menumbuhkan growth mindset sebagai landasan resiliensi dengan melihat tantangan dan kerugian
sebagai bagian dari proses pembelajaran dan perbaikan strategi bisnis. Selain itu, wirausahawan muda
juga perlu membangun ketahanan mental dengan tidak mudah menyerah menghadapi kegagalan, berani
mengambil risiko, serta memiliki semangat untuk terus belajar dari pengalaman.

Bagi penelitian berikutnya, disarankan agar melibatkan lebih banyak subjek dengan variasi bidang
usaha, latar belakang keluarga, budaya, dan jenis kelamin yang berbeda sehingga hasil penelitian
menjadi lebih komprehensif. Penelitian ini juga menunjukkan adanya potensi dampak negatif dari
praktik helicopter parenting yang umum terjadi dalam budaya Asia, sehingga studi lanjutan perlu
mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana nilai-nilai budaya Asia, khususnya di Indonesia,
memengaruhi bentuk dan efektivitas dukungan keluarga terhadap wirausahawan muda. Selain itu,
penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam pengaruh paparan
kewirausahaan sejak dini dalam keluarga terhadap pembentukan minat, identitas, dan mindset individu

sebagai calon wirausahawan di masa depan.
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